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ABSTRACT

Ficus Carica Fruits known as tin fruits contain high antioxidants which are believed to be
able to help decreasing total cholesterol level. This study aimed to determine the difference in total
cholesterol levels of menopausal women with hypercholesterolemia before and after tea of ficus
carica fruits treatment.This research was experimental study with pre-post test controlled group
design. Fourty menopausal women with total cholesterol >200 mg/dL were divided into 2 groups,

paired t-test statistic and indefx e31 19 cetaraiing/th thificant differences. Total
cholesterol level of P1 signi jeant e e 3‘ Awhile total cholesterol
level in control group de e i Sy 3Us carica fruits can
significantly decrease gkolemia.

Menurut Riskes
3%, pada bulan Juni

enjadi 35,7%.

sterolemia merupakan

hiperkolesterolemia

Sihadi, perempuan lebih berisike
mal (>200 mg/dL) (Guyton & Hall, 2008;

NCEP, 2011). Faktor yang menyebabkan

hiperkolesterolemia antara lain kelainan

berbagai hal diantaranya, karena faktor
hormonal, kehamilan, dan menopause. Hasil
penelitian yang dilakukan Bidan Desa pada
satu desa dalam wilayah kerjanya menunjukan genetik, kurangnya - aktivitas fisik, ~asupan
bahwa di desa Pokoh Kidul terdapat 6

posyandu. Jumlah seluruh lansia yang aktif

lemak jenuh dan kolesterol yang tinggi,
kebiasaan merokok, stres, dan bertambahnya
usia (Murwani et al, 2006; Setiyaji,2011;
Sihadi, 2005). Bertambhanya usia dapat

datang ke posyandu sebanyak 146 orang.
Pemeriksaan yang dilakukan setiap satu bulan

sekali, ditemukan wanita menopause menurunkan sistem metabolik tubuh yang
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ditandai dengan menurunnya produksi
hormon, sehingga berpengaruh pada
peningkatan kadar kolesterol LDL darah
(Sihadi, 2005). Kadar kolesterol total pada
wanita di dalam darah meningkat seiring
bertambahnya usia terutama pada usia 40
tahun keatas yang memiliki risiko paling
tinggi, karena dipengaruhi oleh faktor
hormonal, yakni semakin menurunnya fungsi
dan produksi kadar hormon estrogen.

Penurunan hormon estrogen menyebabka

alternatif  dalam
hiperkolesterolemia (Be
Harini dan Okid, 2009).

polifenol, flavonoid, dan fenolat (Qusti et al.,
2010). Penelitian sebelumnya membuktikan
bahwa polifenol yang terkandung dalam
buah tin dapat menghambat terbentuknya
aterosklerois dan menghambat peningkatan
kadar MCP-1 pada tikus yang diberi diet
tinggi lemak. (Lukitasari et al., 2014).
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Di Kota

perkebunan buah tin dimana dareah tersebut

Wonogiri  terdapat
berpotensi untuk menghasilkan teh dari buah
tin. Belum tersedinya data terkait efek
pemberian teh buah tin terhadap penurunan
kadar kolesterol total pada wanita menopouse
di Wonogiri, sehingga peneliti berkepentingan
meneliti kadar kolesterol total wanita
menopause penderita hiperkolesterolemia

sesudah pemberian teh buah tin di desa Pokoh

idul Wonogiri.

Wanita dengan usia 45-70 tahun; 2) memiliki
kadar kolesterol total >200 mg/dL (NCEP
2011); 3) tidak sedang terapi hormon selama 6

bulan; 4) 4idak sedang mengonsumsi obat
penurun kolesterol; dan 5) tidak merokok.
Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian
yaitu: 1) memiliki riwayat dislipidemia; 2)
dalam perawatan dokter berkaitan dengan

penyakit jantung koroner, hipertensi, stroke,
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DM, dan penyakit kronik lainnya, dan 3)
pernah menggunakan kontrasepsi hormonal.
Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari subjek penelitian
yang meliputi: identitas sampel, data food
recall, data aktivitas fisik, berat badan (kg),
tinggi badan (cm), dan kadar kolesterol total
(mg/dL). Data sekunder diperoleh dengan
menyalin data identitas wanita menopause

dari Bidan Desa.

penelitian yang terdiri dari

yaitu lembar persetujuan (i

kuesioner  untuk

>77%.
Data di analisis menggunakan uji
univariat dan bivariat.  Uji  bivariat
menggunakan paired sample t-test. SPSS
yang digunakan adalah SPSS 16.0. Data
dianggap signifikan pada nilai p<0,05.
Penelitian ini mendapat persetujuan
dari Klirens etik(ethical clearance) No

296/1X/2017/ Komisi Bietika Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Sampel

Sebesar 40% subjek berusia 45-59
tahun, dan 60% subjek berusia 60-74 tahun.
Kadar koleterol total sampel penelitian dalam
kategori  border line sebanyak 45%,
sedangkan kadar kolesterol total yang tinggi
(>240 mg/dl) sebanyak 55%. Asupan lemak

dan P2 dalam kategori berlebih dengan

lisimpulkan bahwa
iliki aktivitas fisik
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Tabel 1.Gambaran Usia Sampel dan Kadar

Kolesterol total Berdasarkan hasil analisis kadar

kolesterol total sebelum dan sesudah

Variabel P1 (n=20) P2 (n=20)
% N % perlakuan didapatkan kadar kolesterol total
Usia (WHO) . .
45-59 tahun 8 40 6 30 kelompok kontrol tetap tinggi, sedangkan
60-74 tahun 126 14 70 pada kelompok perlakuan kadar kolesterol
Total 20 100 20 100
Kolesterol total total mengalami  penurunan.  Terdapat
200-239 mg/dl 6 30 12 60
> 240 mg/dl 14 70 8 40 perbedaan rata-rata kadar kolesterol total
Total 20 100 20 100 sebelum dan sesudah pemberian teh buah tin
Asupan Lemak o
>120% 14 70 12 60 pada kelompok perlakuan secara signifikan
70-70,9% 6 30 7 35 . .
<
60-69% p<0,001. Pemberian teh buah tin dapat
Total 20 ‘ ' an kadar kolesterol total sebanyak
Antioksidan (Sayuran) . . R
<77 % 20 Bk, Artinya teh buah tin memiliki
>77% 0 g ANg 4ba dalam menurunkan kadar
Total 20 . /i
Aktifitas fisik
Ringan 3 Kolesterol Total
Sedang 15 pada
Berat 2
Total 20 dan Kontrol

sterol (mg/dL) P

2. Pengaruh Kad
Sebelum  Perlak

Sesudah
intervensi
153,7 0,000
238,3 0,072

Perlakuan

Sebelum di
pada kelompok kontrol
selama 4 pekan,

kadar kolesterol total
kolesterol total

sebagaimana dijelaskan pada 0@ p— _
memiliki efek yang baik dalam menurunkan

300 | 273.2 239.5
250 - 238.3 kadar kolesterol total.
200 - Ka(?ar
I

150 - e KESIMPULAN
100 - Pemberian teh buah tin sebesar 4 g selama 4
50 - 19,7

0 - minggu dapat menurunkan kadar kolesterol

Kel k |Kel kI Kel k Kel k . .- .
AN Ipsrf;{(‘ﬁ;’nl o et total secara signifikan pada wanita menopause

(sebelum) (sesudah) (sebelum) (sesudah) . .
hiperkolesterolemia.

Gambar 1.Kadar kolesterol total
sebelum dan sesudahpemberian teh buah tin
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Jurnal Involusi Kebidanan Vol 5, No. 10

Kepada tenaga medis dan kader kesehatan
diwilayah Desa Pokoh Kidul Wonogiri supaya
meingkatkan penyluhan pada masyarakat
setempat tentang gizi dan permasalahanya
serta tentang manfaat buah Tin sebagai salah
satu cara menurunkan kadar kolesterol.
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